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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang Hasil Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Menata Produk terhadap Jiwa Kewirausahaan Siswa

Jurusan Tata Niaga (Pemasaran) SMK Negeri 1 Rengat Kabupaten Indragiri

Hulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis data maka diperoleh Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Menata Produk Jurusan Tata Niaga (Pemasaran) SMK Negeri 1

Rengat tergolong baik dengan nilai rata-rata 82,5.

. Berdasarkan analisis data maka diperoleh Jiwa Kewirausahaan Siswa

Jurusan Tata Niaga (Pemasaran) SMK Negeri 1 Rengat tergolong baik

dengan persentase 72,91%.

. Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai ryiwng Sebesar 5,881 lebih

besar dari ripe taraf signifikan 5% dan lebih besar dari taraf signifikan
1% yaitu sebesar 2,001 dan 2,661 atau 2,011 < 5,811 > 2,661. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Menata Produk terhadap Jiwa Kewirausahaan Siswa Jurusan

Tata Niaga (Pemasaran) SMK Negeri 1 Rengat.

. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square

adalah 0,366. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan
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pengaruh Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Menata Produk terhadap
Jiwa Kewirausahaan Siswa sebesar 36%, sedangkan sisanya sebesar 64%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis ingin memberikan
saran-saran kepada pihak yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan,
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Guru hendaknya memotivasi siswa untuk berani menjadi ketua kelompok
untuk tugas-tugas menata produk, karena pada hal ini hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberanian siswa untuk mengajukan diri sebagai
ketua kelompok masih sangat rendah yaitu sebesar 13,4%.

2. Guru hendaknya memotivasi siswa untuk berani mengambil resiko
kegagalan yang harus ditanggung, karena pada hal ini hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberanian siswa dalam mengambil resiko yang
harus ditanggung masih tergolong sedang yaitu sebesar 53,3%.

3. Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti bisa mengganti variabel Y (Jiwa

Kewirausahaan Siswa) dengan minat berwirausaha siswa.
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